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KEPUTUSAN
DIREKTUR SUMBER DAYA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,
RISET, DAN TEKNOLOGI

NOMOR 1172 /E4/DT.04.02/2023

TENTANG

PERGURUAN TINGGI PENYELENGGARA DAN PENERIMA PENDANAAN
SEMESTER VIII BEASISWA PASCASARJANA DALAM NEGERI
ANGKATAN 2019 GELOMBANG II
TAHUN ANGGARAN 2023

DIREKTUR SUMBER DAYA,

Menimbang : bahwa dalam rangka mendukung kelancaran penyelesaian
studi mahasiswa program Doktor bagi Penerima Beasiswa
Pascasarjana Dalam Negeri Angkatan 2019, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Sumber Daya tentang
Perguruan Tinggi Penyelenggara dan Penerima Pendanaan
Semester VIII Beasiswa Pascasarjana Dalam Negeri

Angkatan 2019 Gelombang II Tahun Anggaran 2023;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan



Menetapkan

KESATU

Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 156);

2. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 963);

3. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 1704/MPK.A/RHS/KP.07.00/2022
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama,;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR SUMBER DAYA TENTANG
PERGURUAN TINGGI PENYELENGGARA DAN PENERIMA
PENDANAAN SEMESTER VIII BEASISWA PASCASARJANA
DALAM NEGERI ANGKATAN 2019 GELOMBANG II TAHUN
ANGGARAN 2023.

Menetapkan Perguruan Tinggi Penyelenggara dan Penerima

Pendanaan Semester VIII Beasiswa Pascasarjana Dalam

Negeri Angkatan 2019 Gelombang II Tahun Anggaran 2023,

yang terdiri atas:

a. Perguruan Tinggi Penyelenggara Semester VIII Beasiswa
Pascasarjana Dalam Negeri Angkatan 2019 Gelombang II
Tahun Anggaran 2023 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Direktur ini,

b. Penerima Pendanaan Semester VIII Beasiswa Pendidikan
Pascasarjana Dalam Negeri (BPPDN) Angkatan 2019
Gelombang II Tahun Anggaran 2023 sebagaimana



KEDUA

KETIGA

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur ini;

. Penerima Pendanaan Semester VIII Beasiswa Afirmasi

Perguruan Tinggi Negeri Baru (PTNB) Angkatan 2019
Gelombang II Tahun Anggaran 2023 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur ini;

. Penerima Pendanaan Semester VIII Beasiswa

Masyarakat Pendukung Pendidikan Dalam Negeri (MPP-
DN) Angkatan 2019 Gelombang II Tahun Anggaran 2023
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Direktur ini.

Biaya yang timbul atas pelaksanaan Keputusan Direktur ini,
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Direktorat Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi Tahun Anggaran 2023 yang

relevan.

Keputusan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 Maret 2023

P¥aF AN EFFENDI
FII0£5031008
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KEPUTUSAN
DIREKTUR SUMBER DAYA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
NOMOR 1172/E4/DT.04.02/2023

TENTANG

PERGURUAN TINGGI PENYELENGGARA DAN
PENERIMA PENDANAAN SEMESTER VIII
BEASISWA PASCASARJANA DALAM NEGERI
ANGKATAN 2019 GELOMBANG II
TAHUN ANGGARAN 2023

PERGURUAN TINGGI PENYELENGGARA SEMESTER KEDELAPAN
BEASISWA PASCASARJANA DALAM NEGERI ANGKATAN 2019
GELOMBANG II TAHUN ANGGARAN 2023
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